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RENCANA KERJA

PENGURUS  YAYASAN  MASJID  AL IKHLAS

MASA  BAKTI  TAHUN  1998 – 2001

BAB     I.
PENDAHULUAN

A. Dasar

Rencana Kerja Pengurus Yayasan  Masjid  Al  Ikhlas  masa bakti 1998 – 2001  ini  disusun berdasarkan  :

1. Anggaran  Dasar YMAI  yang   telah    disyahkan   dengan   Akte   Notaris  R.  Soerojo Wongsoewidjojo, SH. Jakarta   tanggal  31  Juli 1967   No. 24,  yang  telah   beberapa   kali   mengalami   perubahan,  terakhir  tanggal  30 Oktober 1995 No. 77.

2. Keputusan      Dewan       Pembina       Yayasan       Masjid       Al    Ikhlas 

                                    No. 18/DP-YMAI/VII/98   tanggal  11  Juli 1998   tentang  Pemberhentian

                                    Pengurus  Masa  Bakti  1995 –1998  dan   Pengangkatan   Pengurus   Masa 

                                    Bakti 1998 – 2001.

3. Garis – garis   besar   kebijaksanaan   dan   arahan  Dewan  Pembina  yang  disampaikan  dalam Rapat Dewan Pembina tanggal 11 Juli 1998.

B. Maksud dan tujuan

Penyusunan  Rencana  Kerja  ini  dimaksud  sebagai  perumusan  langkah  dan kebijaksanaan   pelaksanaan  yang   harus  dilakukan   dan   menjadi  pedoman pelaksanaan  tugas  Pengurus YMAI  masa  bakti  tahun 1998 – 2001. Dengan  adanya  Rencana Kerja  ini  diharapkan  tugas – tugas  Pengurus YMAI  dapat  dilaksanakan  lebih  terarah  dan  dapat  mencapai  hasil  sesuai  dengan tujuan YMAI dan amanah dari Dewan Pembina.

C. Sistematika

Rencana Kerja ini disusun dengan sistematika sebagai berikut.

Bab    I   Pendahuluan,  memuat  landasan  yang  dijadikan  dasar  penyusunan  

              Rencana Kerja, maksud dan tujuan serta sistematika.

Bab   II  Tantangan    dan   Masalah,  memuat  tantangan  lokal,  regional,  dan

              global, kondisi riil, kendala, masalah dan hambatan yang dihadapi.

Bab III    Sasaran Rencana Kerja,  memuat  hal – hal yang  ingin  diwujudkan

               dan    kegiatan   yang   akan   dilaksanakan   oleh   Pengurus  YMAI

               Masa  Bakti  1998  –  2001, meliputi  :

A. Pembinaan dan Peningkatan Iman.

B. Pembinaan dan Pengembangan Ilmu.

C. Pembinaan dan Pengembangan Amaliah.

D. Pembenahan Sarana dan Prasarana.

E. Penertiban dan Pemantapan Administrasi.

Bab  IV   Penutup.

BAB    II. 
TANTANGAN DAN MASALAH

A.  Tantangan

1. Allah SWT  mengutus  Nabi  dan  Rasul,  untuk memperbaiki akhlak umat manusia. Pendidikan merupakan  upaya  sadar untuk   membangun  akhlak  dan kemampuan bangsa (nation and character building).Namun   beberapa   peristiwa besar akhir –akhir ini menyadarkan semua pihak bahwa   kondisi   akhlak  bangsa  sangat  memprihatinkan. Semua pihak sependapat   bahwa   krisis     berkepanjangan    yang   dihadapi    Indonesia    sampai    saat   ini bersumber dari  kemerosotan  moral atau  akhlak  bangsa. Oleh  karena  itu sesuai    tujuannya, YMAI  mengemban  misi   untuk   mengambil   bagian menjawab     tantangan   internal   bangsa   tersebut    dengan    pembinaan  Imtak dan Iptek.

2. Dalam memasuki  era  kesejagadan  (globalisasi)  yang sudah  amat  dekat, ternyata  bangsa  Indoensia   jauh   ketinggalan   dibandingkan   bangsa   –  bangsa lain. Adalah menjadi  kewajiban  semua  pihak  untuk  menyiapkan generasi muda secara serius, agar  mampu  berkompetisi  dengan  bangsa - bangsa lain. Sesuai tujuannya, YMAI  mengemban  misi untuk   menjawab  tantangan  tersebut  dengan  menyelenggarakan  pendidikan  yang   unggul dalam Imtak dan Iptek.

3. Untuk  menghadapi  era  globalisasi, dalam  dasa  warsa  terakhir  ini telah  bermunculan bahkan mulai berkompetisi sekolah- sekolah  yang  bermutu, dengan   aneka   ragam   bentuk   dan   metode   unggulan. Akan  hadirnya investasi  dan  atau  lembaga     pendidikan   asing   ke   Indonesia,   makin   memperketat kompetisi antar   Penyelenggara   dan Pelaksana Pendidikan, termasuk   pendidikan  agama. Makin   ketatnya  kompetisi   antar  sesama  penyelenggara pendidikan (Yayasan) maupun pelaksana (Sekolah). YMAI harus berusaha agar mampu menghadapi tantangan unggulan, baik   dalam   aspek pendidikan (Imtak) maupun pengajaran (Iptek).

B. Masalah

Disamping tantangan yang cukup berat tersebut di atas,  pada  saat  ini  YMAI   masih  menghadapi  kendala,  masalah  dan  hambatan  baik  internal  maupun  eksternal  antara lain sebagai berikut  :

1. Internal

a. Dalam  pembinaan   dan   pengembangan   pendidikan,  YMAI   masih  menghadapi beberapa kendala terutama : belum memiliki suatu  sistem  pendidikan  yang   mantap   dan  guru   yang   berkualitas,  serta  masih kekurangan sarana dan prasarana.

b. Dalam     pembinaan    dan    pengembangan     Iman,    YMAI    masih

                                          menghadapi kendala  terutama  :  kuantitas  dan  kualitas  SDM, belum

                                          memiliki sistem  pembinaan yang  tepat, bahkan  kegiatan  untuk  para

                                          Remaja dalam wadah Remila jauh menurun.

c. Dalam pembinaan  dan  pengembangan  amaliah,  jenis  dan jangkauan kegiatan masih  terbatas,  administrasi  Lembaga  Pandan  Wangi  baru mulai ditertibkan  dan  sistem pelayanan belum dikembangkan.

d. Di bidang administrasi, masih dialami kelemahan dalam kualitas SDM  dan  sistem administrasi baru mulai dibenahi.

2. Eksternal

a. Terjadinya   krisis   yang   menimpa   bangsa   Indonesia  sekarang  ini,   merupakan salah  satu  indikator  masih  lemahnya  sistem   pendidikan   dan   pembudayaan  sebagai  wahana  utama  pembangunan akhlak dan kemampuan bangsa. Kelemahan     ini     berakibat     setiap     lembaga    pendidikan mencari     dan  mengembangkan sendiri sistem pendidikan yang dianggap tepat.

b. Dalam upaya mengembangkan  sistem   pendidikan  yang  bernafaskan  Islam,  sesama  lembaga  pendidikan  Islam  belum ada upaya bersama  untuk menciptakan  suatu  sistem  pendidikan  Islami yang  terbaik dan  dapat dijadikan acuan bersama.

BAB  III.       SASARAN RENCANA KERJA

A. Sasaran Umum

1. Terlaksananya    amanah    Dewan     Pembina    kepada    Pengurus  YMAI   masa   bakti  1998 – 2001   termasuk   sisa    program    dan    permasalahan Pengurus YMAI masa bakti 1995 – 1998.

2. Terwujudnya  kemantapan  organisasi  dan  tata  kerja  yang  menjadi acuan  pelaksanaan  tugas dan fungsi Pengurus YMAI secara efisien dan efektif.

3. Terwujudnya   keterpaduan   semua    unsur    terkait    dalam    pelaksanaan   kegiatan  -kegiatan rutin dan insidentil.

4. Tersusunnya   Rencana  Induk  Pengembangan  Yayasan  Masjid  Al Ikhlas (RIP-YMAI) yang  menjadi  acuan  pelaksanaan   tugas  dan  fungsi  secara  berkesinambungan  bagi  Pengurus YMAI periode selanjutnya.

5. Terlaksananya pembinaan iman yang makin intensif  bagi  jemaah Yayasan  Masjid Al Ikhlas yang mencangkup   masyarakat   sekitar,  para  siswa  TK, SD  dan  SLTP  Islam  Al  Ikhlas maupun SLTP 68 dan SD/SLTP Yapenka.

6. Terselenggaranya   pembinaan   ilmu  melalui  pendidikan  formal  dan  non formal yang makin efisien, efektif dan berkualitas dalam arti seluas-luasnya mencangkup aspek akademik, akhlak atau sikap dan perilaku.

7. Terlaksananya   kegiatan   amaliah   yang  didukung   oleh   berbagai  unsur jemaah dengan obyek dan sasaran makin luas serta dampak lebih besar.

8. Terlaksananya penyelenggaraan administrasi  serta  pengelolaan  keuangan, sarana / prasarana dan ketenagaan yang makin tertib, efisien dan efektif.

B. Sasaran Khusus Pembinaan Iman

1. Kemantapan dan berkembangnya upaya  pembinaan dan peningkatan  iman  jemaah   Masjid   Al  Ikhlas   melalui   jalur :   bidang   kewanitaan,  bidang kepemudaan,    pengelolaan    ZIS    secara    tepat,    efisien    dan    efektif,  peningkatan  peribadatan  dan   kegiatan  –  kegiatan hari - hari besar Islam.

2. Di bidang kewanitaan diupayakan kemantapan pembinaan  jemaah para Ibu menjadi wanita shalihah yang berwawasan luas dan menjadi mubalighah.

3. Di bidang kepemudaan, diupayakan kemantapan pembinaan jemaah remaja / pemuda    yang    bertakwa,    berakhlak    mulia,   berwawasan   luas   dan  mewujudkan   ukhuwah   Islamiah,  sehingga   menjadi   kader   pengemban amanah jemaah.

4. Dalam mengemban amanah jemaah  berupa  ZIS,  diupayakan  kemantapan pengelolaan  ZIS secara  profesional  dan sesuai ketentuan dalam Al Qur’an dan Hadis.

5. Di  bidang  peribadatan, diupayakan  terselenggaranya  ibadah  rutin  secara  tertib dan  peningkatan kualitas pelayanan terhadap jemaah.

6. Dalam  penyelenggaraan  peringatan  hari–hari  besar Islam  sebagai  media  pembinaan jemaah, diupayakan  pengintegrasian kegiatan dari semua unsur di lingkungan  YMAI  dan jangkauan lebih luas.

C. Sasaran Khusus Pembinaan Ilmu

1. Terwujudnya kesinambungan pendidikan TK,SD dan SLTP Islam Al Ikhlas dan peningkatan mutu pengajaran umum dan agama.

2. Berkembangnya SLTP Islam Al Ikhlas , sehingga  secara bertahap  menjadi   minimal 18  kelas.

3. Meningkatnya pendidikan Islam Al Ikhlas (PIA) khususnya dan pendidikan  non formal umumnya, untuk membantu pendidikan agama bagi   para siswa dari luar YMAI

4. Bertambahnya sarana dan prasarana pendidikan sesuai tuntutan persyaratan minimal untuk masing-masing jenjang pendidikan.

D. Sasaran Khusus Pembinaan Amal

1. Kemantapan dan berkembangnya upaya pembinaan  amal,  melalui   jalur  :   bidang kemasyarakatan, lembaga  pelayanan jenazah  Pandan  Wangi,  unit  kesehatan,  serta   unit konsultasi dan bimbingan.

2. Di  bidang   kemasyarakatan,   diupayakan    meningkatnya   santunan   dan   bantuan  terhadap yatim piatu, para dhuafa dan korban musibah.

3. Dalam   pengelolaan  Lembaga  Pandan  Wangi, diupayakan  meningkatnya pelayanan, kemantapan sistem dan mekanisme pembinaan anggota.

4. Melalui unit kesehatan, diupayakan terwujudnya pelayanan kesehatan  bagi jemaah dan masyarakat pada umumnya.

5. Melalui  unit  konsultasi  dan   bimbingan,  diupayakan  adanya   pelayanan   bantuan  konsultasi  dan   bimbingan  bagi  jemaah  dan   masyarakat   pada umumnya.

E. Sasaran Khusus Organisasi dan Tata Kerja 

1. Terwujudnya   kemantapan  organisasi   dan  tata  kerja  bagi  Pengurus dan Sekretariat YMAI.

2. Terwujudnya sistem pengelolaan keuangan yang lebih efisien    dan    tertib   di lingkungan YMAI.

3. Terwujudnya sistem pengelolaan ketenagaan yang lebih   efisien  dan  tertib   di lingkungan YMAI.

F. Sasaran Khusus Pembenahan Sarana dan Prasarana

1. Terpenuhinya   kebutuhan  sarana   dan   fasilitas   yang   diperlukan   untuk  terlaksananya   kegiatan - kegiatan  yang   diprogramkan  oleh  semua   unit pelaksana YMAI.

2. Terpenuhinya   kebutuhan   sarana   dan   fasilitas   yang   diperlukan  untuk  pelaksanaan  dan peningkatan mutu pendidikan.

3. Terwujudnya   kenyamanan   dan   tertib    lingkungan   di   dalam   maupun di sekitar YMAI.

BAB   III.
RENCANA KERJA

A. Pembinaan  Iman

1. Di   bidang   kewanitaan   dilaksanakan   pengajian  dan  kajian  Al Qur’an  maupun  kajian umum, serta diselenggarakan  pelatihan -  pelatihan  sesuai dengan ?

2. Di  bidang    kepemudaan,   diintensifkan   pembinaan   dan   dilaksanakan  konsolidasi organisasi Remila dan Kepemudaan, dilaksanakan    pengajian  dan peningkatan partisipasi dalam berbagai kegiatan di lingkungan YMAI.

3. Dalam pengelolaan ZIS, dilakukan  penyusunan  sistem   dan   mekanisme   dengan    mengikutsertakan    pakar    di   bidangnya,    sebagai    pedoman penyelenggaraan ZIS.

4. Di  bidang  peribadatan,   disusun  perangkat/aturan yang jelas,   dilakukan   pelatihan  petugas,  dilaksanakan   kerjasama   semua  pihak  terkait  untuk memberdayakan    semua     potensi   guna   mendukung   terselenggaranya peribadatan rutin maupun insidentil.

5. Peringatan  hari – hari   besar   Islam   di lingkungan  YMAI  dilaksanakan  secara  bersama dengan melibatkan semua unsur dan cakupan lebih luas.

6. Meningkatkan dan  mengembangkan    pembinaan  jemaah  subuh  sebagai jemaah inti  dari  unsur  masyarakat  dan mengembangkan kerjasama antar masjid.

B. Pembinaan  Ilmu

1. Untuk  mewujudkan  kesinambungan  pendidikan TK, SD dan SLTP Islam Al Ikhlas, dirumuskan tujuan, ciri, visi, misi   dan   target   pendidikan    di  YMAI,   dilakukan  pengintegrasian   berbagai   kegiatan,  misalnya   rapat kerja dengan tindak  lanjutnya, pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler, dsb.

2. Untuk meningkatkan mutu pendidikan  dilaksanakan    peningkatan   mutu  dan kemampuan guru, memantapkan pelaksanaan kurikulum agama   plus,   secara   bertahap  menciptakan  lingkungan  dan   pergaulan   yang   Islami di sekolah.

3. Dalam   rangka     meningkatkan     pengelolaan    pendidikan    di  YMAI,   dilakukan pemantapan penyusunan RAPBS,  peningkatan    peran    kepala    sekolah   dan   peningkatan   hubungan   dan  koordinasi  antara  Pengurus, Sekolah dan Orang Tua.

4. Untuk  mengembangkan  SLTP  Islam  Al Ikhlas,  penerimaan  siswa  baru dan rasio siswa per kelas secara bertahap diperbesar.

5. Untuk  meningkatkan  pendidikan  non  formal, khususnya PIA, dilakukan penyusunan  program  pengembangan  PIA termasuk  pembaharuan sistem dan metodanya.

6. Untuk    mendukung    peningkatan    mutu    dan    pengembangan   semua pendidikan   formal   dan   non   formal  tersebut   diatas,  secara   bertahap    dilakukan    perbaikan   dan penambahan sarana  dan prasarana pendidikan sehingga memenuhi persyaratan.

C. Pembinaan  Amal

1. Untuk   meningkatkan   pemberian   santunan  dan bantuan terhadap yatim piatu, para dhuafa dan korban musibah, dilakukan pemantapan   organisasi    Bidang  Kemasyarakatan,   pendataan   secara   cermat   dan   tertib,   serta  memantapkan sistem pembinaan dan pelaporan.

2. Dalam upaya meningkatkan pengelolaan dan pelayanan  Lembaga  Pandan  Wangi (LPW), dilakukan perbaikan sistem  dan  mekanisme   pengelolaan,  menertibkan    pendataan     dan    administrasi,  serta   menyusun   rencana  pengembangan operasional LPW.  

3. Untuk mewujudkan pelayanan kesehatan  bagi   jemaah   dan   masyarakat  pada     umumnya,    dibentuk    Unit     Pelayanan      Kesehatan     dengan  mengikutsertakan   potensi   tenaga  medis   dan  dari  dalam  dan  dari luar lingkungan YMAI.

4. Untuk mewujudkan pelayanan konsultasi   dan   bimbingan   bagi   jemaah    dan masyarakat pada umumnya, secara bertahap dibentuk Unit  Konsultasi   dan  Bimbingan  di  bidang   keagamaan   maupun   di  bidang  lain  sesuai  kebutuhan  dan kemampuan.

D. Organisasi dan Tata Kerja

1. Untuk mewujudkan organisasi dan  tata  kerja  yang mantap di lingkungan YMAI; secara berkala dilakukan evaluasi  dan  penyempurnaan  organisasi  dan  tata  kerja yang telah ada di lingkungan YMAI.

2. Untuk memantapkan sistem pengelolaan keuangan yang lebih  efisien  dan tertib,    terus    menyempurnakan     penyusunan   RAPBS   dan    merintis   penyusunan  RAPB-YMAI  sistem di lingkungan YMAI.

3. Untuk  mewujudkan  sistem  pengelolaan  ketenagaan  yang  lebih  efisien  dan  tertib   segera   diselesaikan   penyusunan  aturan   kepegawaian   dan  sistem penggajian bagi karyawan di lingkungan YMAI.

4. Dalam rangka peningkatan  kesejahteraan  pegawai, dilaksanakan program tabungan hari tua (THT) bagi karyawan tetap YMAI.

5. Dalam upaya  penyelenggaraan   administrasi   secara   lebih   efisien   dan  efektif, dikembangkan komputerisasi administrasi secara bertahap.

E. Pembenahan Sarana dan Prasarana

1. Melanjutkan    pelaksanaan    renovasi    Masjid    Al  Ikhlas    yang    telah direncanakan  secara bertahap. 

2. Untuk  menambah  fasilitas dan  peralatan   pendidikan   yang   diperlukan   dilakukan   perencanaan  secara  matang  oleh  masing – masing pengguna bersama Tim Sarana, dibahas bersama dan dilaksanakan secara bertahap.

3. Untuk  pengadaan  sarana dan fasilitas yang diperlukan   oleh   semua  unit  pelaksana  di lingkungan  YMAI,  dilakukan  pengkajian dan  perencanaan  secara  matang  oleh  Tim  Sarana  dan  diajukan  kepada Dewan  Pembina untuk mendapat persetujuan.

4. Untuk  memelihara  dan   mengamankan   kekayaan  YMAI   berupa uang, barang  dan  surat – surat    berharga,   dilakukan   inventarisasi   kekayaan   milik YMAI secara  menyeluruh dan penyimpanan dokumen secara aman.

BAB.   IV
PENUTUP

1. Rencana    Kerja    Pengurus   YMAI      Masa   Bakti  1998 – 2001   ini   akan  dievaluasi  setiap  akhir  tahun  kerja    dan   jika   diperlukan   akan   diadakan  revisi sesuai  dengan  kebutuhan  dan  tuntutan perkembangan.

2. Dengan tersusunnya Rencana Kerja ini diharapkan tugas dan fungsi  Pengurus   YMAI  Masa Bakti 1998 – 2001 dapat dilaksanakan secara   effisien,  effektif,  terarah dan  dapat  mewujudkan misi yang diemban.

Disyahkan oleh Dewan Pembina




Pada rapat tanggal                         1999 

PENGURUS  YAYASAN  MASJID  AL IKHLAS


Ketua Umum,




Sekretaris Umum,


Ir. H. Ibnu Kartiko, MBA


H. Soeratno, S. Sos.

